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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang cukup berbahaya di seluruh
dunia. Prevalensi hipertensi secara global tahun 2019 sebesar 22% dari total penduduk dunia.
Di Indonesia, prevalensi hipertensi sebesar 34,11%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota
Makassar prevalensi hipertensi tertinggi adalah Puskesmas Kassi-Kassi. Hipertensi
membutuhkan manajemen penyakit jangka panjang oleh penderitanya. Manajemen diri
berhubungan dengan perilaku penderita, salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen
diri adalah self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy
dengan manajemen diri penderita hipertensi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 303 responden yang
didapatkan dari hasil pengukuran tekanan darah, pengumpulan data menggunakan kuesioner
terstruktur. Analisis bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square dengan nilai signifikan
(0.05). Berdasarkan karakteristik responden penderita hipertensi di Puskesmas Kassi-Kassi
didominasi oleh perempuan 174 (57,4%), usia 45-49 tahun 70 (23,1%) dengan pekerjaan
terbanyak adalah ibu rumah tangga 117 (38,6%), status pernikahan sudah menikah 251
(82,2%), memiliki riwayat keluarga hipertensi 215 (71,05). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan manajemen diri penderita
hipertensi. Diharapkan penderita hipertensi dapat melakukan manajemen diri dengan baik
dengan melakukan pemeriksaan tekanan darah dan konsumsi obat hipertensi secara rutin
serta menerapkan pola hidup yang sehat
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Abstract

Hypertension is one of the most dangerous non-communicable diseases worldwide. The
prevalence of hypertension globally in 2019 was 22% of the total world population. In
Indonesia, the prevalence of hypertension is 34.11%. Based on data from the Makassar City
Health Office, the highest prevalence of hypertension is the Kassi-Kassi Public Health
Center. Hypertension requires long-term disease management by the sufferer. Self-
management is related to the patient's behavior, one of the factors that influence self-
management is self-efficacy. This study aims to determine the relationship between self-
efficacy and self-management of hypertension sufferers. This study is a quantitative study
with a cross-sectional design. The sample in this study as many as 303 respondents obtained
from the results of blood pressure measurements, data collection using a structured
questionnaire. Bivariate analysis using Chi-Square statistical test with a significant value
(0.05). Based on the characteristics of respondents with hypertension at the Kassi-Kassi
Health Center dominated by 174 women (57.4%), age 45-49 years 70 (23.1%) with the most
occupation being housewives 117 (38.6%), marital status married 251 (82.2%), had a family
history of hypertension 215 (71.05). The results showed that there was a significant
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relationship between self-efficacy and self-management of patients with hypertension. It is
expected that people with hypertension can carry out self-management well by checking
blood pressure and taking hypertension drugs regularly and implementing a healthy lifestyle.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) 2019 menunjukkan
bahwa saat ini prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk
dunia. Wilayah Afrika memiliki prevalensi hipertensi tertinggi sebesar 27% dan
wilayah Amerika memiliki prevalensi hipertensi terendah yakni 18%. Sedangkan
Asia Tenggara sendiri berada di posisi ke-3 tertinggi dengan prevalensi sebesar 25%
terhadap total penduduk. WHO juga memperkirakan 1 diantara 5 orang perempuan di
seluruh dunia memiliki hipertensi. Jumlah ini lebih besar diantara kelompok laki-laki
yaitu 1 diantara 4 orang mereka memiliki hipertensi (1).

Menurut data Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi di
Indonesia sebesar 34,11%. Prevalensi hipertensi tertinggi ditempati oleh Kalimantan
Selatan sebanyak 44,1% dan prevalensi terendah terdapat di Papua dengan prevalensi
sebanyak 22,2%. Prevalensi hipertensi Sulawesi Selatan sendiri sebanyak 31,68%.
Prevalensi hipertensi pada wanita sebesar 36,9% lebih tinggi dibandingkan dengan
pria sebesar 31,3%. Prevalensi di perkotaan sebesar 34,4% sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan pedesaan sebesar 33,7%. Prevalensi ini akan terus meningkat
seiring bertambahnya usia (2).

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2020,
menurut data Kabupaten/Kota prevalensi hipertensi tertinggi terdapat di Kota
Makassar sebanyak 290.247 kasus, kemudian Kabupaten Bone tertinggi kedua
sebanyak 158,516 kasus, dan tertinggi ketiga Kabupaten Gowa sebanyak 157,221
Kasus, dan prevalensi terendah di Kabupaten Barru sebanyak 1.500 kasus (3).

Menurut data surveilans penyakit tidak menular di bidang pengendalian dan
pemberantasan penyakit (P2P) dinas kesehatan Kota Makassar menunjukkan bahwa
dari 47 Puskesmas yang ada di Kota Makassar, prevalensi hipertensi tertinggi pada
tahun 2021 adalah Puskesmas Kassi-Kassi Kecamatan Rappocini. Selain itu, data
surveilans Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar bulan Januari-Februari 2022
menunjukkan jumlah estimasi penderita hipertensi sebanyak 1.250 kasus. Sehingga
penyakit hipertensi menempati urutan kedua dari 10 penyakit tertinggi yang ada di
Puskesmas tersebut.
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Tingginya prevalensi hipertensi menyebabkan sering disebut sebagai
penyakit tidak menular paling mematikan atau biasa disebut The Silent Killer karena
sering kali dijumpai tanpa gejala, penyakit degeneratif ini mempunyai tingkat
mortalitas yang tinggi untuk mempengaruhi kualitas hidup dan produktivitas
seseorang (4). Hipertensi membutuhkan manajemen penyakit jangka panjang oleh
penderitanya. Manajemen perawatan diri ini berhubungan erat dengan perilaku
penderita, dimana kegagalan dalam melakukan perawatan diri akan berdampak
terhadap terjadinya komplikasi yang mematikan (5).

Manajemen diri merupakan kemampuan individu untuk mengetahui,
mengidentifikasi dan mengelola gejala, pengobatan, konsekuensi fisik, dan psiko
sosial, serta perubahan gaya hidup yang berhubungan dengan penyakit kronis yang
dapat dilakukan dengan menerapkan 5 komponen diantaranya integritas diri, regulasi
diri, interaksi dengan tenaga kesehatan, pemantauan tekanan darah, dan kepatuhan
terhadap aturan yang diterapkan oleh tenaga kesehatan terkait (6).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen diri pada
penderita hipertensi antara lain pengetahuan, tingkat pendidikan, dukungan sosial,
keyakinan diri (self efficacy) dan lama menderita hipertensi. (7). Self efficacy
dipengaruhi oleh empat sumber antara lain pencapaian prestasi, pengalaman orang
lain, persuasi verbal dan respon fisiologis (8). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(9) menyatakan bahwa individu yang memiliki self efficacy yang tinggi akan
mengalami peningkatan yang signifikan terhadap kepatuhan pengobatan, diet rendah
garam, rajin melakukan aktivitas fisik, tidak merokok dan mampu melakukan
manajemen berat badan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara self efficacy
dengan manajemen diri penderita hipertensi di Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar
tahun 2022.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik
observasional dengan desain cross sectional study. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten Takalar. Populasi dalam penelitian ini
adalah penderita hipertensi di bulan Januari-Februari tahun 2022 Puskesmas Kassi-
Kassi Kota Makassar sebanyak 1.250 kasus. Besar Sampel dalam penelitian ini yaitu
303 orang dihitung dengan menggunakan rumus slovin dan dipilih dengan metode
purposive sampling.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperolen secara langsung oleh peneliti dengan
menggunakan kuesioner terstruktur berupa karakteristik responden (jenis kelamin,
usis, pekerjaan, pendidikan, status pernikahan, riwayat hipertensi keluarga, penyakit
komplikasi, skor self efficacy dan skor manajemen diri) Sedangkan data sekunder
diperoleh dari beberapa sumber seperti Puskesmas (jumlah penderita hipertensi),
Dinas Kesehatan, jurnal, artikel dan beberapa sumber informasi lainnya yang terkait.
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Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan skoring dan kategorisasi di
tiap variabel yang kemudian di analisis melalui program komputerisasi yaitu SPSS
(system paket social sciene) untuk menguji hubungan antar variabel dependen dengan

variabel independent. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Demografis Penderita Hipertensi Di

Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar Tahun 2022

Karakteristik Responden n (303) % (100)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 129 42,6
Perempuan 174 57,4
Usia
15-19 tahun 8 2,6
20-24 tahun 25 8,3
25-29 tahun 23 7,6
30-34 tahun 21 6,9
35-39 tahun 32 10,6
40-44 tahun 62 20,5
45-49 tahun 70 23,1
50-54 tahun 62 20,5
Pekerjaan
IRT 117 38,6
PNS/TNI/POLRI/Honorer 61 20,1
Petani/Nelayan/Buruh Harian Lepas 33 10,9
Pelajar/Mahasiswa 32 10,6
Karyawan Swasta 58 19,1
Tenaga Kesehatan 2 0,7
Pendidikan Terakhir
SMP 6 2,0
SMA/SMK 143 47,2
Sarjana/Diploma 154 50,8
Status Pernikahan
Sudah Menikah 251 82,2
Belum Menikah 52 17,2
Riwayat Hipertensi Keluarga
Ya 215 71,0
Tidak 88 29,0
Penyakit Komplikasi
Ada 2 0,7
Tidak Ada 301 99,3

Sumber: Data Primer Tahun 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penderita hipertensi di
dominasi oleh perempuan 174 (57,4%), dengan usia 45-49 tahun 70 (23,1%) dengan
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status pernikahan sudah menikah 251 (82,2%), dan pekerjaan responden mayoritas
ibu rumah tangga 117 (38,6%). Pendidikan responden di dominasi oleh
sarjana/diploma sebanyak 154 (50,8%). Mayoritas responden memiliki riwayat
hipertensi keluarga 215 (71,0%), dan sebanyak 301 (99,3%) yang tidak memiliki
penyakit komplikasi.

Tabel 2 Gambran Self Efficacy Penderita Hipertensi Di Puskesmas Kassi-Kassi
Kota Makassar tahun 2022

Self Efficacy n %

Rendah 198 65,3
Tinggi 105 34,7
TOTAL 303 100

Sumber : Data Primer Tahun 2022

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 303 jumlah responden, terdapat
198 responden (65,3%) memiliki self efficacy yang rendah dan 105 responden
(34,7%) yang memiliki self efficacy yang tinggi.

Tabel 3 Gambaran Manajemen Diri Penderita Hipertensi Di Puskesmas Kassi-
Kassi Kota Makassar Tahun 2022

Manajemen Diri n %

Kurang 41 13,5
Sedang 222 73,3
Baik 40 13,2
TOTAL 303 100

Sumber : Data Primer Tahun 2022

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 303 jumlah responden, terdapat
222 (73,3%) responden yang memiliki manajemen perawatan diri kategori sedang.
Terdapat 40 (13,2%) responden yang memiliki manajemen perawatan diri yang baik.

Tabel 4 Hubungan Self Efficacy dengan Manajemen Diri Penderita Hipertensi
Di Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar Tahun 2022

Self Manajemen Diri TOTAL Uji
Efficacy Baik Sedang Kurang Statistik
n % n % n % N % (P)
Tinggi 30 286 74 705 1 10 105 100
Rendah 10 51 148 74,7 40 20,2 198 100  0.000
TOTAL 40 13,2 222 733 41 135 303 100
Sumber: Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 105 (100%) responden yang
memiliki self efficcy yang tinggi terdapat 74 (70,5%) yang memiliki manajemen diri
kategori sedang, dan terdapat 1 (1,0%) responden yang memiliki manajemen diri
kategori kurang. Dari 198 (100%) responden yang memiliki self efficacy yang rendah
terdapat 148 (74,7%) yang memiliki manajemen diri kategori sedang, dan terdapat 10
(5,1%) responden yang memiliki manajemen diri yang baik.
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Analisis bivariat untuk melihat hubungan antara self efficacy dengan manajemen
diri penderita hipertensi di Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar Tahun 2022 dengan
menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji chi square menunjukkan bahwa p value = 0.000
yang menandakan bahwa nilai p< 0.05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel vyaitu self efficacy dengan manajemen diri dan dapat pula di
interpretasikan bahwa Ha diterima dan HO ditolak.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa dominan responden
berjenis kelamin perempuan. Hal ini berkaitan dengan peran hormon estrogen yang lebih
banyak pada perempuan (10). Usia responden mayoritas 45-49 tahun dan sudah menikah.
Semakin bertambahnya umur, resiko terkena hipertensi juga meningkat karena terjadi
kerapuhan pembuluh darah sehingga aliran darah terutama ke otak menjadi terganggu
(10). Pertambahan umur juga membuat darah mengalami peningkatan. Setelah umur 40
tahun proses degeneratif secara alami akan lebih sering terjadi pada usia tua dimana
dinding arteri akan mengalami penebalan yang disebabkan oleh penumpukan zat kolagen
pada lapisan otot, sehingga menyebabkan pembuluh darah menyempit dan menjadi kaku
(12).

Pekerjaan responden mayoritas adalah ibu rumah tangga. Banyak ibu rumah
tangga yang menderita hipertensi mengeluh kurang berolahraga, dikarenakan sibuk
mengurus rumah dan anak-anaknya sehingga tidak ada waktu luang untuk melakukan
olahraga serta banyaknya beban pikiran yang menyebabkan tekanan darah tinggi sulit
untuk dikendalikan (12). Banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan oleh ibu rumah
tangga, bisa saja mengakibatkan stres. Stres dianggap sebagai suatu yang buruk ketika
seseorang tidak mampu menanggulangi stres dengan baik. Peningkatan darah akan lebih
besar pada individu yang mempunyai kecenderungan stres emosional yang tinggi (13).

Pendidikan seseorang juga berpengaruh terhadap kesehatan. Semakin tinggi taraf
pendidikan seseorang maka tingkat kesadaran akan kesehatan meningkat (14). Dari hasil
penelitian didapatkan bahwa mayoritas pendidikan terakhir  responden adalah
sarjana/diploma. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki riwayat
pendidikan yang tinggi dan masih banyak yang menderita hipertensi. Meskipun
responden memiliki tingkat pendidikan tinggi tetapi kesadaran akan kesehatan masih
kurang terutama dalam menerapkan pola hidup sehat.

Mayoritas responden memiliki riwayat hipertensi keluarga. Menurut (10) orang
yang memiliki riwayat hipertensi keluarga memiliki resiko lebih tinggi terkena
hipertensi. Jika seorang dari orang tua menderita hipertensi maka 25% keturunannya
akan menderita hipertensi, dan jika kedua orang tua menderita hipertensi maka 60%
keturunannya akan menderita hipertensi. Dari 303 jumlah responden yang menderita
hipertensi, terdapat 301 (99,3%) responden yang tidak memiliki riwayat komplikasi.
Kurangnya penderita hipertensi yang mengalami yang komplikasi dikarenakan usia
responden yang masih tergolong dewasa, sedangkan usia yang rentan mengalami
komplikasi yakni lanjut usia.

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk
menghasilkan kinerja yang mempengaruhi kehidupan mereka (15). Self efficacy
merupakan keyakinan atau kemampuan individu dalam merencanakan dan melakukan
sebuah tindakan (16). Secara umum Self efficacy mengacu pada kepercayan diri untuk
mengelola tindakan di berbagai situasi (16).

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dominan responden
memiliki self efficacy yang rendah. Berdasarkan kuesioner self efficacy yang berjumlah
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5 item pertanyaan, responden sangat tidak yakin terhadap kemampuannya dalam menilai
perubahan yang terjadi pada tekanan darah seperti sakit kepala/leher, jantung berdebar-
debar dan penglihatan buram. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (17)
menunjukkan jika mayoritas responden mempunyai self efficacy yang rendah. Pasien
yang memiliki self efficacy yang rendah mempunyai kualitas pengalaman yang kurang
baik terutama dalam penyesuaian pola hidup sehingga responden tidak termotivasi untuk
mengontrol tekanan darahnya. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (18)
mengatakan bahwa self efficacy yang rendah berhubungan dengan kepatuhan seseorang,
semakin tinggi self efficacy penderita hipertensi maka akan semakin patuh dalam
melakukan pengobatan.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan mayoritas usia responden antara 20-24
tahun sebanyak 25 responden. 23 diantaranya memiliki self efficacy yang rendah dan 2
responden yang memiliki self efficacy yang tinggi. Penelitian ini sesuai dengan yang
dipaparkan (Bandura 1997 dalam Nabilah et al., 2016) bahwa usia berpengaruh terhadap
level self efficacy, pada usia lebih muda sering terjadi rendahnya self efficacy
dibandingkan dengan usia yang lebih tua karena pengalaman yang dimiliki usia muda
masih sedikit. Individu yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman yang banyak
dibandingkan dengan individu yang lebih muda. Individu yang lebih tua akan mampu
menghadapi masalah dibandingkan dengan individu yang lebih muda berdasarkan
pengalaman yang dimiliki (20).

Dilihat dari faktor jenis kelamin, perempuan lebih banyak menderita hipertensi.
Dari 174 responden perempuan, terdapat 64 responden yang memiliki self efficacy yang
tinggi dan 110 responden dengan self efficacy rendah. Menurut (Answar, 2009 dalam
Kustanti & Pradita, 2018) menyatakan bahwa wanita self efficacy nya lebih tinggi dalam
mengelola perannya. Wanita memiliki peran selain ibu rumah tangga juga sebagai wanita
karir akan memiliki self efficacy yang tinggi dibandingkan dengan laki-laki.

Faktor lain yang mempengaruhi self efficacy adalah pendidikan. Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Wantiyah dalam Amila et al., 2018) mengatakan bahwa faktor yang
lebih berpengaruh dalam self efficacy pasien adalah pengetahuan pasien. Pengetahuan
yang tinggi akan meningkatkan self efficacy pasien. Pendidikan erat dihubungkan dengan
pengetahuan dan bukan merupakan salah satu penyebab terjadinya hipertensi akan tetapi
pendidikan dapat mempengaruhi gaya hidup pasien. Dilihat dari riwayat pendidikan
terakhir responden adalah mayoritas sarjana/diploma sebanyak 154 responden, dan
terdapat 62 responden yang memiliki self efficacy yang tinggi dan 92 responden yang
memiliki self efficacy yang rendah. Asumsi peneliti, pendidikan yang tinggi
berhubungan dengan self efficacy yang tinggi. Hal yang menyebabkan responden
mempunyai self efficacy yang rendah meskipun dengan riwayat pendidikan yang tinggi
adalah responden sudah mengetahui bahwa dengan olahraga secara rutin, mengonsumsi
obat hipertensi, dan mengurangi konsumsi garam dapat mengatasi tekanan darah tinggi,
akan tetapi responden tidak mempunyai kemampuan dalam melakukan hal-hal yang
dapat mengatasi tekanan darah tinggi.

Manajemen diri sangat penting untuk pengendalian tekanan darah dan pencegahan
penyakit (22). Pasien yang memiliki manajemen diri yang baik pasti memiliki
pengetahuan, keterampilan dan kepercayaan diri yang baik pula untuk mengelola
kesehatan mereka dan mengubah perilaku mereka misalnya dalam menerapkan gaya
hidup sehat (Hibbard, 2004 dalam Daud et al., 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dominan responden memiliki
manajemen perawatan diri sedang. Faktor yang menyebabkan responden memiliki
manajemen perawatan diri yang sedang adalah salah satunya pemeriksaan tekanan darah
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yang tidak dilakukan secara rutin dan konsumsi obat yang tidak rutin. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (24) yang mengatakan bahwa manajemen
diri bisa mempengaruhi tekanan darah pasien hipertensi.

Berdasarkan hasil analisis sub variabel manajemen diri didapatkan hasil bahwa
pada sub variabel integritas diri mayoritas responden melakukan manajemen diri yang
baik yakni tidak mengkonsumsi alkohol. Pada sub variabel regulasi diri, responden
melakukan manajemen diri yang baik pada item pertanyaan responden menganggap
penting hal yang menjadi penyebab peningkatan atau penurunan tekanan darah. Pada sub
variabel yang ketiga yakni interaksi dengan tenaga kesehatan terkait, responden
melakukan manajemen diri yang baik karena mayoritas responden melakukan
komunikasi dengan dokter terkait jadwal kontrol yang akan dilakukan. Sub variabel yang
keempat, yakni pemantauan diri responden melakukan manajemen diri yang baik karena
responden selalu meminta keluarga atau orang terdekatnya untuk membimbingnya dalam
mengontrol tekanan darahnya. Dan sub variabel yang kelima, yakni kepatuhan responden
terhadap aturan yang telah dianjurkan oleh tenaga kesehatan, mayoritas responden
melakukan manajemen yang baik karena patuh terhadap aturan yang dianjurkan oleh
dokter.

Menurut Arista (2018) seseorang yang mempunyai faktor risiko hipertensi harus
waspada serta melakukan upaya pencegahan sedini mungkin. Contoh yang sederhana
yaitu dengan rutin kontrol tekanan darah dan rutin konsumsi obat hipertensi serta
menerapkan gaya hidup yang sehat (Arista, 2018 dalam (Puswati et al., 2021). Menurut
Brilianti (2016) manajemen diri ini bertujuan supaya individu secara teliti dapat
menempatkan dirinya dalam situasi-situasi yang menghambat tingkah laku dan belajar
untuk mencegah timbulnya perilaku atau masalah yang tidak dikehendaki (Brilianti, 2016
dalam (Puswati et al., 2021).

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat responden
yang memiliki self efficacy yang tinggi tetapi melakukan manajemen diri yang kurang.
Asumsi peneliti, faktor yang menyebabkan tingginya self efficacy responden adalah
mereka tahu bahwa olahraga baik untuk kesehatan dan dapat mengatasi tekanan darah
tinggi, tetapi mereka tidak menerapkan gaya hidup yang sehat, seperti tidak melakukan
olahraga baik olahraga sedang misalnya berjalan kaki. Hal tersebutlah yang membuat
manajemen diri respon dalam kategori kurang.

Hal ini dibuktikan oleh hasil analisis yang menunjukkan bahwa pada item
pertanyaan self efficacy yakni pada pertanyaan pertama bahwa olahraga secara rutin
dapat mengatasi tekanan darah tinggi, terdapat 28 responden yang memberikan jawaban
sangat yakin. Jika dilihat pada perilaku manajemen diri, terutama pada pertanyaan
integritas diri yakni mengontrol berat badan terdapat 192 responden yang memberikan
jawaban tidak pernah. Artinya responden yakin bahwa olahraga secara rutin mampu
mengatasi tekanan darah tinggi tetapi mereka tidak melakukan manajemen berat badan
atau tidak mengontrol berat badannya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat responden yang memiliki self
efficacy yang rendah tetapi memiliki manajemen diri yang baik. Asumsi peneliti, faktor
yang memungkinkan responden memiliki self efficacy rendah adalah responden tidak
memiliki keyakinan terhadap perubahan emosi yang dapat membuat naiknya tekanan
darah. Faktor yang menyebabkan baiknya manajemen diri responden yakni tidak
merokok dan tidak mengkonsumsi alkohol.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pada item pertanyaan self efficacy
mengenai usaha yang dilakukan oleh responden selain minum obat untuk mengatasi
tekanan darah tinggi terdapat 25 responden yang memberikan jawaban sangat tidak
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yakin. Pada item pertanyaan tersebutlah responden banyak yang tidak yakin terhadap
cara mengatasi tekanan darah tinggi selain minum obat hipertensi. Jika dilihat pada
perilaku manajemen diri, terutama pada pertanyaan integritas diri yakni tidak
mengonsumsi alkohol, banyak responden yang memberikan jawaban positif, terdapat
208 responden yang memberikan jawaban sangat sering.

Berdasarkan hasil uji analisis bivariat menggunakan Chi-Square didapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan manajemen diri
penderita hipertensi. hasil uji Chi-Square menyebutkan bahwa diperoleh nilai p = 0,000
yang menandakan bahwa nilai p<0.05, maka terdapat hubungan antara kedua variabel
tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (26) dengan judul
penelitian “Evaluation Of Self Care Status and its Relationship with Self Efficacy of
patients with Hypertension” yang memperoleh nilai p=0.001 (p<0.05) sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan self care. Kemudian penelitian lain
yang dilakukan oleh (Fauzia, 2019) dengan judul penelitian “Hubungan Efikasi Diri
dengan Manajemen Perawatan diri Penderita Hipertensi di Puskesmas Indrapura
Kabupaten Batubara” menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap manajemen
perawatan penderita hipertensi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini (1) Penderita hipertensi di Puskesmas Kassi-Kassi
dominan berjenis kelamin perempuan, berusia 45-49 tahun, sudah menikah, IRT,
sarjana/diploma, memiliki riwayat keluarga hipertensi dan tidak memiliki riwayat
komplikasi (2) sebagian besar responden memiliki self efficacy yang rendah (65.3%)
dan memiliki manajemen perawatan diri kategori sedang (73.3%) (4) Terdapat
hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan manajemen diri penderita
hipertensi di Puskesmas Kassi-Kassi Kota.

Oleh karena itu disarankan agar kegiatan screening faktor risiko hipertensi rutin
dilakukan sebagai langkah pencegahan dan diagnosis dini potensi hipertensi. Selain itu,
kegitan monitoring terhadap penderita rutin dilkukan untuk memastikan para penderita
patuh melakukan pengobatan.
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